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Prakata

lhamdulillahirabbil’alamin. Puji syukur kehadirat Zllahi Robb,

buku dengan judul Bimbingan dan Konseling Berparadigma

Profetik dapat hadir di hadapan pembaca. Shalawat
teriring salam semoga senantiasa tercurah kepada Rasulullah
Muhammad saw, pembawa risalah kebenaran yang telah
merubah zaman kegelapan menjadi kehidupan mencerahkan dan
berkeadaban melalui keteladanan.

Dalam perspektif tujuan penciptaan manusia, Tuhan
menghendaki agar manusia senantiasa beribadah dan menjadi
pembawa rahmat bagi alam semesta serta wakil Tuhan (khalifah)
di bumi (Qs. Adz-Dzariyat [51]: 56; Al-Anbiya’ [21]:107; Al-
Baqarah [2]: 30). Amanah Tuhan yang diberikan kepada manusia
untuk mengemban tugas sebagai wakil Tuhan di dunia bukanlah
perkara mudah, sebab disisi lain manusia juga dibekali nafsu
syahwat yang berpotensi untuk berbuat jahat. Dua potensi tersebut
hanya merupakan simbul kemanusiaan manusia sehingga cita-
cita untuk dapat mencapai perkembangan secara optimal masih
membutuhkan ikhtiar dan bimbingan. Meskipun diakui fitrah
manusia merupakan fitrah Tuhan yang menjadikan manusia sebagai
wakil Tuhan di bumi (khalifah fil ardh), tetapi fitrah tersebut tidak
secara otomatis dapat berfungsi dengan baik. Pada kenyataannya,
sering kali manusia lebih dikuasai oleh nafsu syahwat dan beragam
kenikmatan diniawi sehingga fitrah kebaikan manusia sering kali
tertutup dan tidak dapat melihat kebaikan.
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Dalam kondisi ini, hampir dipastikan seseorang tidak dapat
mencapai perkembangannya secara optimal. Untuk itu, diperlukan
layanan bimbingan dan konseling yang dapat mengembalikan
manusia kepada jalan Tuhan. Untuk dapat membimbing manusia
kepada jalan Tuhan, maka manusia harus dipandang secara hakikat
sebagai makhluk Tuhan. Sebab tafsiran terhadap manusia akan
berimplikasi pada bagaimana manusia tersebut diperlakukan.

Buku Bimbingan dan Konseling Berparadigma Profetik ini memandang
manusia secara utuh sebagai makhluk yang berdimensi fisik,
akal, dan spiritual. Manusia bebas menentukan tingkah lakunya
berdasarkan pikiran, perasaan dan kemauannya, tetapi pada
saat yang bersamaan manusia juga bertanggung jawab terhadap
lingkungan alam, manusia lain, dan Tuhannya. Pada tataran
praksis, bimbingan dan konseling profetik mengelaborasi metode
sokratik dalam strategi dan teknik layanannya. Metode sokratik
memiliki kekuatan untuk membangun kesadaran individu melalui
keterampilan berpikir reflektif, sehingga dimungkinkan menemukan
“kediriannya” untuk hidup penuh maslahat sebagaimana fitrah

kemanusiannya.

Yogyakarta, 29 Juli 2022

Penulis
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Sunaryo Kartadinata

embicarakan isu filosofis kehidupan manusia adalah

hal yang selalu menarik, walaupun mungkin ada

yang beranggapan bahwa berbicara tentang filsafat
adalah berbicara tentang hal-hal usang dan tak relevan untuk masa
kini. Berpikir secara filosofis tidak selalu membicarakan berbagai
pemikiran filsafat kuno jaman Romawi atau Yunani. Ketika kita
bertanya tentang “apa yang mesti dilakukan manusia dalam
menyikap kehidupan saat ini”, maka pertanyaan itu memerlukan
pemikiran fiosofis mendalam. Berpikir filosofis tidak pernah usang
dan tetap relevan sepanjang kita berpikir tentang kehidupan
manusia dalam dialektikanya.

Bimbimgan-Konseling dan Pendidikan adalah ihwal yang
berurusan dengan upaya membawa manusia berkembang dari
kondisi apa adanya kepada kondisi bagaimana seharusnya.
Bimbingan dan konseling adalah sebuah upaya normatif di dalam
pendidikan yang bertolak dari pemahaman hakikat manusia
dan tujuan hidup manusia. Pemahaman filosofis tentang hakikat
manusia dan tujuan hidup manusia menjadi dasar untuk melahirkan
landasan filosofis dan tujuan bimbingan dan konseling dalam upaya
pendidikan.

Oleh karena itu, upaya bimbingan dan konseling dalam
memfasilitasi perkembangan manusia, jelasnya peserta didik,
bukanlah urusan teknis-psikologis semata, melainkan urusan

normatif, baik dan benar, urusan yang menyangkut nilai dan etik.



BIMBINGAN DAN KONSELING
BERPARADIGMA
PROFETIK

Kendati demikian, bimbingan dan konseling tidak memaksakan
nilai tertentu kepada konseli, melainkan melalui sebuah proses
pemahaman dialogis yang membawa konseli kepada pengambilan
pilihan dan keputusan atas tanggungjawab sendiri.

Pendekatan profetik dalam bimbingan dan konseling yang
disuguhkan penulis dalam buku ini menempatkan proses dialogis
dalam memfasilitasi konseli untuk menggali kekuatan dan
kelemahan diri serta memngembangkannya kepada tujuan-tujuan
kebaikan dan kebenaran. Persoalan hidup baik dan benar adalah
persoalan filsafat, persoalan nilai dan etika, persoalan aksiologi
bimbingan dan konseling. Prinsip ini mengandung arti bahwa
seorang konselor harus berpegang kepada kebaikan dan kebenaran
hidup sebagai landasan tujuan bimbingan dan konseling secara
universal. Sedangkan tujuan spesifik bimbingan dan konseling ada
dalam dunia kehidupan masing-masing konseli.

Tujuan universal bimbingan dan konseling menjadi rujukan
seorang konselor dalam memfasilitasi perkembangan konseli
untuk merealisasikan diri dan mewujudkan tujuan pribadinya.
Akan terjadi proses pemberian “pengaruh” dalam bimbingan dan
konseling dari konselor kepada konseli. Pengaruh ini bukan sebuah
proses pemaksaan namun sebuah proses dialog penyadaran diri,
membantu konseli berkembang untuk menjadi dirinya sendiri.

Ketika membicarakan tujuan bimbingan dan konseling untuk
membantu konseli mecapai kemandirian, aktualisasi diri, dan
menjadi diri sendiri, mengandung makna bahwa bimbingan dan
konseling adalah sebuah “filsafat” tentang manusia. Terkandung
makna bahwa berbicara tentang bimbingan dan konseling tidak
mungkin tidak berbicara tentang filsafat. Berbicara tentang
bimbingan dan konseling, berbicara tentang filsafat itu sendiri.

D1 era teknologi, disrupsi, digital, apa pun yang orang katakan,
proses perkembangan manusia untuk menjadi diri sendiri tetap
merupakan hal yang hakiki dalam kehidupan manusia. Manusia

akan teralienasi atau terpental dari dirinya sendiri jika dia tidak
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sadar akan hakikat dan tujuan hidup. Namun, tidak berarti
manusia harus menarik diri dari kehidupan saat ini sebagai sebuah
“kenyataan” di mana dia berada di dalamnya.

Upaya pendidikan dan upaya bimbingan dan konseling mesti
melihat persoalan ini dalam perspektif keutuhan perkembangan
manusia, sehingga teknologi, disrupsi, digitalisasi yang melanda
berbagai aspek dan sendi-sendi kehidupan manusia menjadi
sebuah ekologi dan ekosistem perkembangan manusia: sebagai
sebuah sistem kehidupan nyata yang tidak lepas dari kehidupan
sosio-kultural, ekonomi-material, dan metafisik-transendental.
Semua dimensi ini harus dipandang sebagai sebuah keutuhan
kehidupan nyata yang menjadi ekologi perkembangan manusia saat
ini. Terkandung makna filosofis bahwa dalam diri manusia harus
tumbuh suatu “kondisi pribadi maksimum” yang memfasilitasi
dirinya untuk merealisasikan diri, menjadi diri sendiri, dalam
kemandirian. Pendidikan dan bimbingan dan konseling
bertanggung jawab untuk membantu manusia, jelasnya konseli,
dalam mengembangkan kondisi pribadi maksimum.

Mengapa pendidikan dan bimbingan dan konseling selalu
digandengkan? Pengembangan kondisi pribadi maksimum bukan
hanya tanggung jawab bimbingan dan konseling, melainkan
menjadi tanggung jawab pendidikan pada umumnya. Kondisi
pribadi maksimum mengandung kecakapan akademik (penguasaan
ilmu pengetahuan dan teknologi), kecakapan nonakademik (sistem
nilai dan keyakinan, pribadi, sosio-kultural, orientasi karir, daya
adaptasi kritis-kreatif, dan properti diri lainnya). Kondisi pribadi
maksimum adalah sebuah kondisi dinamis, bukan sebuah “the end
state” dari1 proses perkembangan. Kondisi inilah yang akan membuat
seseorang mampu beradaptasi tinggi secara mandiri karena dalam
dirinya ada “kekuatan bermakna” yang memelihara keberadaan
dir1 secara bermakna pula.

Kondisi pribadi maksimum terbentuk melalui ragam layanan

pendidikan, salah satunya layanan bimbingan dan konseling,
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Pendekatan kolaboratif dari ragam dan modus layanan dalam
pendidikan menjadi sebuah keniscayaan. Bimbingan dan konseling
dan layanan lainya tidak dapat berdiri sendiri, melainkan harus
dalam sebuah kolaborasi untuk mengembangkan kondisi pribadi
maksimum konseli.

Dalam konteks kekinian, pembelajaran pun tak dapat lagi
terkotak-kotak dalam matapelajaran yang kaku. Manusia akan
belajar dalam tema-tema kehidupan tertentu. Belajar, hidup, dan
bekerja atau berkarir merupakan sumber dan alur tema kehidupan
yang dipelajari peserta didik secara terintegrasi dalam kehidupan
nyata. Bimbingan dan konseling memikul tanggung jawab untuk
membangun kesadaran karir peserta didik sejak dini, dalam setiap
siklus dan proses perkembangan dan pendidikan seiring dengan
aspek-aspek perkembangan lainnya.

Akhirnya, saya menyambut baik atas terbitnya buku Bunbingan
dan Ronseling Profetik: Perspektif Reutuhan Manusia yang ditulis Dr.
Hardi Santosa, M.Pd., seorang akademisi muda yang sadar tentang
persoalan hakikat manusia yang harus menjadi landasan utama

dalam bimbingan dan konseling.

Tashkent, 10 Agustus 2022
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Paradigma BK Profetik
dalam Konteks Keutuhan
Manusia

anusia dalam perspektif Al-Qur’an diciptakan
‘ \ / I dalam bentuk terbaik dan mulia (Qs. At-Tiin [95]:
4-6). Konsep dalam Al-Qur’an ini juga diyakini oleh
mazhab psikologi multikultural yang memandang manusia sebagai
makhluk mulia, selalu ingin menjadi lebih baik dan mencari
kebermaknaan hidup dengan semakin mendekatkan diri pada
nilai-nilai transendental (Purwanto, 2007: 127a; Sutoyo, 2009:
74). Potensi manusia yang terkandung dalam Al-Qur’an dan
sebagaimana keyakinan mazhab psikologi multikultural sejalan
dengan tujuan utuh pendidikan nasional. Sebagaimana diketahui,
pendidikan nasional menghendaki manusia Indonesia agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab
(Pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas).
Secara operasional, keinginan kuat untuk membangun manusia
utuh melalui proses pendidikan juga teridentifikasi dalam restra
dikti. Dalam renstra tersebut, memuat cita-cita besar yang tertuang
melalui visi dan misi untuk mewujudkan masyarakat Indonesia yang
berakhlak mulia, bermoral, beretika, dan berbudaya (Ayriza, 2006:
28; Santoso, 2011: 13).
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Keinginan kuat membangun bangsa yang berbudaya dengan
masyarakat yang berakhlak mulia juga menjadi konsentrasilembaga
Perguruan Tinggi Muhammadiyah (PTM). Dalam Pedoman
Pimpinan Pusat Muhammadiyah No.02/PED/1.0/B/2012 tentang
Perguruan Tinggi Muhammadiyah, secara eksplisit disebutkan
bahwa pembentukan PTM adalah untuk menyiapkan sumber
daya manusia terdidik yang berakhlak mulia (Ketentuan Dasar
Pasal 1 Ayat 2). Landasan yuridis ini semakin mempertegas bahwa
proses pendidikan di PTM tidak cukup berkonsentrasi pada upaya
menciptakan tenaga profesional saja, tetapi harus ada ikhtiar yang
serius dalam mengupayakan mahasiswa menjadi pribadi-pribadi
yang berakhlak mulia.

Berbagai landasan hukum yang telah digariskan melalui
kebijakan pemerintah dan stakeholder-nya semakin mengokohkan
pentingnya kemuliaan akhlak dalam menopang terwujudnya cita-
cita besar untuk menjadi bangsa yang berbudaya dan beradab.
Dalam pandangan Ibn Khaldun (w. 808 H ) eksistensi sebuah
bangsa sangat bergantung kepada sejauhmana masyarakatnya
berpegang pada nilai-nilai yang tinggi (Hasaruddin, 2010: 480).
Masyarakat akan ada, selagi ada akhlaknya, sekiranya akhlaknya
tiada, masyarakat akan lenyap (Syauqi dalam Muhammad & Ripin,
2005:1; Dewi, 2011: 257). Dengan demikian, dapat diartikan bahwa
kemuliaan sesuatu umat bukan hanya bergantung kepada ilmu yang
tinggi tetapi juga kemurnian akhlak yang dimiliki. Manusia tidak
akan sempurna tanpa mempunyai nilai akhlak yang tinggi.

Menurut Miskawaih (1994: 14-15), kesempurnaan akhlak
dapat dirath manakala seseorang membersihkan dirinya dari sifat-
sifat tercela dan menghiasinya dengan sifat-sifat terpuji dan luhur.
Ibn Miskawaih menolak sebagian pemikiran filsuf Yunani yang
mengatakan bahwa akhlak tidak dapat berubah karena ia berasal
dari watak dan pembawaan. Bagi Miskawaih, akhlak dapat selalu
berubah dengan kebiasaan dan latihan serta pelajaran yang baik
(Sylviyanah, 2012: 191). Pandangan Miskawaih ini didukung oleh
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fakta sejarah Islam pada 14 abad silam. Rasulullah Muhammad
saw telah berhasil men-tarbiyah (mendidik) masyarakat Makkah yang
pada waktu itu berada pada masa jahiliyah menjadi masyarakat
yang beradab dan berperikemanusiaan melalui kemuliaan akhlak
yang beliau contohkan.

Kemuliaan akhlak sesungguhnya menjadi sumber utama
yang dapat menghantarkan manusia menuju kebahagiaan (Al-
Ghazali, w. 505 H; Al-Syaibany, 1979: 312). Hal ini sejalan dengan
pandangan Miskawaih (1994: 91) yang menyatakan bahwa
kebahagiaan merupakan kesempurnaan dan akhir dari kebaikan
yang dapat diraih dengan kebersihan jiwa. Dalam terminologi
Miskawaih, kebersihan jiwa selalu dimaknai dengan kemuliaan
akhlak. Akhlak mulia dalam pandangan Al-Syaibany (1979: 313)
merupakan kunci untuk menciptakan kemanusiaan manusia dan
hal ini yang membedakan antara manusia dengan hewan. Manusia
yang memiliki akhlak mulia akan berpotensi mencapai derajat
tertinggi dengan jiwa rabbani, begitu pun sebaliknya dengan akhlak
yang buruk dapat membawa manusia pada tingkat terendah, yakni
jiwa hewani (Ad-Dzakiey, 2007: 608).

Pentingnya akhlak tidak terbatas pada perseorangan saja,
tetapi penting juga untuk masyarakat, umat, dan kemanusiannya.
Seseorang tidak sempurna kemanusiaannya tanpa akhlak,
begitu pun masyarakat dalam segala tahapannya tidak akan
baik keadannya tanpa akhlak (Al-Syaibany, 1979: 318). Dengan
demikian, akhlak mulia merupakan dasar pokok untuk menjaga
kedamaian hidup berbangsa, bernegara dan bermasyarakat sebab
dengan akhlak mulia akan mendorong seseorang untuk berperilaku
terpuji dan secara kolektif akan terbangun kehidupan masyarakat
yang rukun, adil, damai dan beradab (Al-Syaibany, 1979: 319;
Marzuki, 2010: 120-121).

Saat ini bangsa Indonesia ditengarai sedang mengalami masalah
sumber daya manusia yang cukup serius, terutama berkaitan

dengan akhlak dan budaya bangsa (Hasan, dkk., 2010: 4). Cita-cita
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besar untuk membangun masyarakat yang berakhlak mulia melalui
proses pendidikan tampak terdistorsi dengan realitas sebagian
kehidupan generasi muda yang menunjukkan perilaku oposisional
terhadap nilai-nilai, norma, dan moral bangsa (Thab. BR, 2009:
1; Alam, 2015:1). Sebagai contoh, etika dalam perilaku seksual di
kalangan generasi muda merefleksikan kelemahan masyarakat kita
saat ini. Kehidupan seks bebas pada sebagian kalangan pelajar dan
mahasiswa bukan lagi menjadi hal yang tabu, melainkan sudah
dianggap hal yang biasa dan wajar (Esterlita, 2005: 11; Santosa,
2010: 34). Ditambah lagi dengan maraknya pemberitaan seperti
kasus korupsi, kekerasan, kejahatan seksual, perusakan, perkelahian
massa, tawuran antarpelajar dan mahasiswa, kehidupan ekonomi
yang konsumtif, dan kehidupan politik yang tidak produktif,
semakin mengindikasikan bahwa bangsa ini sedang mengalami
krisis akhlak (Hasan.dkk, 2010:1; Zarman, 2014: 70; Supardi,
2012: 112). Krisis akhlak ini kemudian ditkuti dengan pola hidup
konsumtif, materialistis, dan hedonis (Guswani & Kawuryan,
2011: 86; Andari, 2011: 307; Ghani,S.A. dkk., 2014: 428) yang
mengakibatkan semakin tersingkirnya rasa kemanusiaan, keadilan,
kebersamaan, dan kesetiakawanan sosial dalam dir1 individu.

Manusia lebih cenderung mencari kepuasan dan kesenangan
pribadi sehingga lupa akan keberadaan Tuhan. Manusia yang selalu
hidup glamour, berfoya-foya dan mengikuti kesenangan sendiri,
maka hatinya akan semakin keruh dan jauh dari mengingat Allah
swt. karena lebih dikuasai oleh nafsunya (QS. At-Takasur, [102]:
1-2). Padahal telah diketahui bahwa nafsu selalu mengajak pada
kesenangan pribadi dan enggan mengikuti jalan Tuhan (Adz-
Dzakiey, 2007: 113-115; Tafsir, 2012: 16). Dengan demikian,
menuruti hawa nafsu dapat menjadi penghalang untuk dapat
mengenal dan dekat kepada Tuhan.

Mengenal Tuhan sesungguhnya menjadi kebutuhan hakiki
setiap manusia, bahkan seorang atheis sekalipun (Zarman, 2014:

6). Dalam konteks dan kultur masyarakat Indonesia, keyakinan
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terhadap Tuhan telah menjadi jati diri bangsa (Kartadinata, 2014:
27). Pancasila, sebagai falsafah hidup dan cermin budaya bangsa,
mensyaratkan keyakinan terhadap Tuhan yang Maha Esa menjadi
landasan hidup pertama dan utama dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara. Bahkan, kemerdekaan bangsa Indonesia diyakini
sebagai pemberian rahmat Tuhan (Pembukaan UUD 1945, Alenia
3). Hal in1 mencerminkan adanya kesadaran transendental yang
menjiwai kehidupan dan budaya masyarakat Indonesia.

Paparan sebagaimana telah dijelaskan menunjukkan adanya
disparitas dan inkonsistensi antara cita-cita yang diharapkan, yakni
terwujudnya generasi yang berakhlak mulia dengan fenomena
perilaku sebagian generasi muda yang mengarah pada kemerosotan
akhlak. Apabila kondisi seperti ini diabaikan secara terus menerus,
maka harapan untuk melahirkan generasi yang berakhlak mulia dan
berjati diri Indonesia akan sulit diwujudkan. Untuk itu, diperlukan
ikhtiar secara sungguh-sungguh dalam mengawal dan menyiapkan
generasi muda sebagaimana tujuan utuh pendidikan nasional.

Salah satu ikhtiar yang dipandang sangat strategis untuk
mengatasi permasalahan akhlak bangsa tanpa bermaksud menafikan
peran bidang lainnya adalah melalui pendidikan (Wiratno, 2009:
162; Othman & Suhid, 2010: 118; Zakariya, 2012: 79; Zarman,
2014: 70; Kamaruddin, 2012: 223). Hakikat pendidikan, menurut
Kartadinata (2011: 15), adalah proses membawa manusia dari
kondisi apa adanya (what it 15) kepada bagaimana seharusnya (what
sould be). Pemikiran Kartadinata ini penting untuk dimaknai dan
direnungkan secara mendalam agar dapat ditemukan hakikat
manusia secara utuh dalam perspektif pendidikan, terutama dalam
seting layanan bimbingan dan konseling sebagai upaya pedagogis.

Bimbingan dan konseling dalam pandangan (Rosyadi, 2004:
304; Dahlan, 2005: 21; Kartadinata, 2011:3) merupakan layanan
kemanusiaan yang membutuhkan filsafat untuk menyingkap hakikat
manusia dan kehidupannya. Di samping filsafat, ilmu pendidikan

termasuk bimbingan dan konseling banyak menggunakan
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bahan kajian psikologi dalam rangka menggariskan kebijakan
tindakannya (Dahlan, 2005: 18). Sayangnya, psikologi sebagai ilmu
tidak memusatkan perhatiannya pada das sollen, sedangkan ilmu
pendidikan jelas-jelas merupakan ilmu normatif’ (Dahlan, 2005: 19),
dan bimbingan adalah sebuah upaya normatif (Kartadinata, 2011:
24). Padangan psikologi ini berimplikasi pada keterbatasan layanan
bimbingan dan konseling yang hanya mampu menyentuh ragam
perilaku manusia sebab ilmu psikologi hanya menjelaskan sebatas
aspek keragaman manusia, bukan keutuhan manusia (Kartadinata,
2011: 16).

Sebagaimana diketahui, aliran psikodinamik memandang
manusia sebagai makhluk yang bersifat pesimistik, deterministik,
mekanistik, dan reduksionalistik (Corey, 2009: 15). Manusia
dipandang sebagai makhluk yang tidak mampu meraih kebebasan
susila. Bahkan perilaku manusia yang bersifat ets-religius pun
dipandang sebagai sublimasi dari dorongan yang tidak disadari
(Dahlan, 2005: 20-21; Yahya, 2008: 25). Sementara psikologi
behaviorisme, memandang perilaku manusia sepenuhnya
ditentukan dan ditempa dari luar (Corey, 2009: 195). Para
behavioris sering kali menganalogikan dengan perilaku dunia
hewan, sehingga percobaan yang dilakukan pada tikus, anjing, dan
kera dipandang dapat langsung diterapkan dalam memperlakukan
manusia (Dahlan, 2005: 21; Sanyata: 2012: 3). Sebaliknya, psikologi
humanisme yang mewakili mazhab ketiga terlalu optimistik, bahkan
cenderung mendewakan manusia (Dahlan, 2005: 22). Para humanis
memandang manusia dapat menolong dirinya sendiri, sechingga
tidak ada bimbingan dan arahan yang jelas dari pendidik atau
konselor.

Tiga rumpun psikologi sebagaimana telah dijelaskan, yakni
psikodinamik, behavioristik, dan humanistik, menurut Sutoyo
(2009: 11), lebih menonjolkan pendekatan klinis. Meskipun diakui,
psikologi klinis berorientasi pada penyelesaian masalah, tetapi
telah diketahui pendekatan psikologi klinis hanya mampu melihat
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ragam manusia, bukan keutuhan manusia. Dengan demikian,
pendekatan psikologi klinis berpotensi besar tidak dapat menyentuh
permasalahan manusia secara utuh.

Berbagai upaya pedagogis yang ditujukan untuk membantu
perkembangan manusia secara utuh hendaknya meletakkan
manusia secara integral dengan alam dan Tuhan. Dengan begitu,
akan melahirkan paradigma spiritual-teistik yang menjadi landasan
utama dalam tataran praksis pendidikan. Paradigma spiritual-
teistik memandang manusia bebas menentukan tingkah lakunya
berdasarkan pikiran, perasaan, dan kemauannya, tetapi pada
saat yang bersamaan manusia juga bertanggung jawab terhadap
lingkungan alam, manusia lainnya, dan Tuhannya (Garaudy, 1982:
109). Paradigma spiritual-teistik, dalam terminologi Baharuddin
(2007: xiv), dikenal dengan istilah paradigma fitrah. Suatu istilah
yang menggambarkan bahwa fitrah manusia berasal dari fitrah
Allah (Qs. Ar-Rum [30]: 30). Dengan demikian, fitrah manusia
menampilkan dua sisi sekaligus, yakni sisi asalnya (esensial) dan sisi
keberadaannya (eksistensial). Fitrah dari sisi asalnya menampilkan
sisi spiritual-transendental, sementara dari sisi keberadaannya
menampilkan sisi empirik-historis manusia.

Menurut Rosyadi (2004: 305), diperlukan ikhtiar yang serius
untuk mengembalikan fitrah manusia sebagai makhluk yang
berakhlak mulia. Salah satu ikhtiar yang dapat diupayakan untuk
mengembalikan kemuliaan dan kemanusiaan manusia adalah
melalui penanaman nilai-nilai islami yang tidak lepas dari landasan
organiknya, yakni Al-Qur’an dan As-sunah. Pendidikan yang
berwawasan kemanusiaan harus meletakkan manusia sebagai subjek
pendidikan yang berlandaskan nilai-nilai ketuhanan (Mustafa,
2011: 167). Oleh karenanya, starting point proses pendidikan harus
berangkat dari pemahaman telogis-filosofis tentang hakikat manusia
sebagai hamba sekaligus khalifah Allah di muka bumi. Pendidikan
yang terlepas dari konteks pemahaman tersebut akan melahirkan

tata cara hidup yang tidak lagi konstruktif bagi tegaknya nilai-nilai
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kemanusiaan (Rosyadi, 2004: 304-305; Zainal, 2008: 43), maka
muncul fenomena manusia pintar tapi tidak benar, manusia cerdas
tapi tidak baik (Manurung, 2012: 232; Pranowo, 2014: 20). Kasus
perjokian yang hampir terjadi pada setiap ujian masuk perguruan
tinggi negeri pastilah dilakukan oleh orang pintar (Kartadinata,
2009a: 49). Hal ini menjadi salah satu bukti bahwa dominasi
rasio yang menguasai nafsu akan berimplikasi pada perilaku
mementingkan diri sendiri, sehingga kering dari nilai-nilai moral-
spiritual.

Selama ini, pendidikan ditengarai terlalu mengedepankan
rasio sehingga melahirkan rasionalisme. Sementara bimbingan
dan konseling sebagai layanan kemanusiaan belum sampai
pada pendekatan yang berorientasi pada kebutuhan dasar
manusia yang bersifat teosentris. Padahal telah diketahui bahwa
manusia merupakan makhluk yang berdimensi kehambaan dan
kekhalifahan, sehingga intervensi terhadap manusia harus sampai
pada pendekatan filsafat yang berorientasi teosentris-antropologis
(Yusuf, 2007: v). Apalagi pendekatan psikologi klinis telah terbukti
memiliki banyak keterbatasan.

Kini sebagian orang telah jenuh dan mengalami kebuntuan
dalam menyikapi berbagai persoalan kehidupan. Untuk
memperoleh ketenangan jiwa dan kedamaian hati, manusia
cenderung mendatangi tempat-tempat yang mengajarkan
spiritual (Ridwan, 2014: 7). Kondisi yang menunjukkan kebutuhan
masyarakat akan kebutuhan nilai-nilai spiritual juga terungkap
melalui studi Ibrahim (2014: 1-23). Studi ini menyimpulkan adanya
kecenderungan masyarakat Muslim Asia Tenggara, terutama
Indonesia yang memiliki ketertarikan kuat terhadap kajian teologi
sosial. Sebagai teologi, teologi sosial menempatkan wacana utama
tentang Tuhan, tetapi memperluas fokusnya pada dimensi sosial
iman kepada Allah, pesan sosial agama, dan tanggung jawab sosial

dari komunitas iman kepada Allah, yakni terhadap sesama manusia.
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Hasil penelitian Ibrahim (2014) tersebut semakin menguatkan
adanya kebutuhan mendesak terhadap pendidikan, lebih khusus
bimbingan yang berorientasi pada misi profetik. Permasalahan
moral bangsa pada umumnya dan akhlak generasi muda
(mahasiswa) pada khususnya membutuhkan respons segera dengan
model intervensi secara sistematis, komprehensif, dan menyentuh
kebutuhan dasar manusia yang bersifat feosentris. Kajian ini
memandang bimbingan profetik merupakan solusi yang tepat untuk
menjawab permasalahan bangsa pada umumnya dan persoalan
akhlak mahasiswa pada khususnya.

Akhlak mulia merupakan buah dari keimanan (aqidah) dan
pengamalan (syariah) (Marzuki, 2010: 123; Maarif, 2014: vii).
Ibarat bangunan, akhlak merupakan kesempurnaan dari bangunan
tersebut setelah fondasi dan bangunannya kokoh. Dengan demikian,
kemuliaan akhlak dalam diri seseorang dapat mewujud manakala
seseorang tersebut memiliki aqidah dan syariah yang memadai
(Maarif, 2014: vi). Sementara untuk mensinergikan akidah dan
syariah agar terbangun secara kokoh, menumbuhkan semangat
beribadah, keyakinan yang mengakar, dan menguatkan jiwa serta
harkat kemanusiaan, maka dibutuhkan ilmu yang memadai (Al-
Attas, 2001: 188; Al-Syaibany, 1979: 355; Zarman, 2012: 139;
Hamka, 2014: 93).

Hasil riset yang dilakukan Santosa (2016) mengkonfirmasi dua
faktor diterminan yang memengaruhi akhlak menunjukkan data
sebagai berikut. Pertama, sebanyak 131 mahasiswa, yakni sebesar
53% menyatakan memeluk agama Islam karena orang tua, 19%
(46 mahasiswa) menyatakan keinginan sendiri, 27% (67 mahasiswa)
meyakini karena agama yang benar dan 0,4% (1 mahasiswa)
menyatakan tidak tahu. Temuan penelitian ini mengindikasikan
sebagian besar (53%) pilihan keberagamaan mahasiswa belum
didasarkan atas pengetahuan, pemahaman, dan kesadaran secara
utuh. Redua, dalam hal pengamalan syariat Islam (ibadah) terutama

shalat. Semua mahasiswa (100%) menyatakan melaksanakan shalat
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Synopsis

imbingan dan konseling merupakan layanan kemanusiaan
yang membutuhkan filsafat untuk menyingkap hakikat
manusia dan kehidupannya. Untuk menyingkap
hakikat manusia, bimbingan dan konseling melandaskan kajian
keilmuannya melalui ilmu psikologi. Ilmu psikologi merupakan
disiplin ilmu yang objek materil telaahannya adalah tingkah laku
manusia. Maka cara pandang terhadap manusia akan berimplikasi
pada perlakuan dan model intervensi psikologisnya.
Sebagaimana psikoanalisis yang memandang manusia
sebagai makhluk bersifat pesimistik, deterministik, mekanistik
dan reduksionistik. Manusia dipandang sebagai makhluk yang
tidak mampu meraih kebebasan susila. Bahkan perilaku manusia
yang bersifat efis-religius pun dipandang sebagai sublimasi dari
dorongan yang tidak disadari. Cara pandang ini melahirkan
model intervensi seperti analisis mimpi, analisis transferensi,
analisis resistensi dan asosiasi bebas,. Sementara behavioristik,
memandang perilaku manusia sepenuhnya ditentukan dan ditempa
dari luar. Para behavioris sering kali menganalogikakan perilaku
dunia hewan, sehingga percobaan yang dilakukan pada tikus,
anjing dan kera dipandang dapat langsung diterapkan dalam
memperlakukan manusia. cara pandang ini melahirkan model
intervensi pengkondisian operan, dan terapiimpulsif. Sebaliknya,
humanistik terlalu optimistik bahkan cenderung mendewakan

manusia. Para humanis memandang manusia dapat menolong



2

-

J

2

BIMBINGAN DAN KONSELING
BERPARADIGMA
PROFETIK

dirinya sendiri sehingga tidak ada strategi dan teknik bimbingan
dan konseling yang jelas yang direkomendasikan.

Bimbingan dan Konseling berparadigma profetik memandang
manusia secara utuh sebagai makhluk yang berdimensi fisik,
akal dan spiritual. Manusia bebas menentukan tingkah lakunya
berdasarkan pikiran, perasaan dan kemauannya, tetapi pada
saat yang bersamaan manusia juga bertanggung jawab terhadap
lingkungan alam, manusia lain dan Tuhannya. Pada tataran praksis,
bimbingan dan konseling berparadigma profetik mengelaborasi
metode sokratik dalam strategi dan teknik layanan. Metode
sokratik memiliki kekuatan untuk membangun kesadaran individu
melalui keterampilan berpikir reflektif sehingga dimungkinkan
menemukan “kediriannya” untuk hidup maslahat sebagaimana
fitrah kemanusiannya.

Buku ini merupakan bagian pengembangan disertasi penulis
yang mencoba menyuguhkan alternatif model layanaan bimbingan
dan konseling berbasis filsafat profetik. Buku ini dapat menjadi
rujukan untuk membangun worldview konselor. Seorang konselor
pada akhirnya harus memilih suatu konsep untuk dijadikan worldview
atau bahkan personal theory dalam membangun landasan berpikir dan
intervensinya. Buku ini juga telah dilengkapi contoh implementasi
layanan BK Profetik sehingga dapat memandu para praktisi. Bagi
akademisi dan peneliti, buku ini dapat menjadi “medium” dalam
dialektika keilmuan untuk mencari hakikat terdalam dari layanan

BK sebagai layanan kemanusiaan yang berdimensi ketuhanan.
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